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ABSTRAK 

ARIS PRIYANTO: Peningkatan Keterampilan Berpikir Kritis dan Prestasi 

Belajar IPS melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Siswa 

Kelas IV SDN Kapiteran Kemiri Purworejo Tahun Pelajaran 2015/2016. Tesis. 

Yogyakarta: Program Pascasarjana, Universitas PGRI Yogyakarta, 2015. 

 

Tujuan penelitian pembelajaran ini adalah: 1) meningkatkan Keterampilan 

Berpikir Kritis IPS melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Siswa Kelas IV SDN Kapiteran Kemiri Purworejo Tahun Pelajaran 2015/2016, 2) 

meningkatkan Prestasi Belajar IPS melalui Pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) Siswa Kelas IV SDN Kapiteran Kemiri Purworejo Tahun 

Pelajaran 2015/2016. 

 

Penelitian pembelajaran ini dilaksanakan di SDN Kapiteran Kemiri 

Purworejo. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Kapiteran yang berjumlah 20 siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi dan tes. 

Teknik analisis data menggunakan deskriptif kuantitatif dengan persentase. 

 

Hasil penelitian pembelajaran ini menunjukkan bahwa; 1) melalui 

penerapan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) dalam 

pembelajaran IPS dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis IPS siswa 

kelas IV SDN Kapiteran Kemiri Purworejo Tahun Pelajaran 2015/2016, 

ditunjukkan dengan peningkatan  rata-rata skor keterampilan berpikir kritis IPS 

sebesar 0,52 atau 52% dan frekuensi keterampilan berpikir kritis IPS yang 

mencapai KKM ≥ 65 sebanyak 8 siswa atau 40% pada pra-siklus, meningkat 

menjadi 0,67 atau 67% dan frekuensi keterampilan berpikir kritis IPS yang 

mencapai KKM ≥ 65 sebanyak 13 siswa atau 65% pada akhir siklus 1, dan 

meningkat lagi sebesar 0,85 atau 85% dan frekuensi keterampilan berpikir kritis 

IPS yang mencapai KKM ≥ 65 sebanyak 17 siswa atau 85% pada akhir siklus 2. 

2) melalui penerapan pendekatan contextual teaching and learning (CTL) dalam 

pembelajaran IPS dapat meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas IV SDN 

Kapiteran Kemiri Purworejo Tahun Pelajaran 2015/2016, ditunjukkan dengan 

peningkatan rata-rata nilai prestasi belajar IPS sebesar 0,55 atau 55% dan 

frekuensi ketuntasan belajar IPS yang mencapai KKM ≥ 65 sebanyak 8 siswa atau 

40% pada pra-siklus, meningkat menjadi 0,71 atau 71% dan frekuensi ketuntasan 

belajar IPS yang mencapai KKM ≥ 65 sebanyak 13 siswa atau 65% pada akhir 

siklus 1, dan meningkat lagi sebesar 0,87 atau 87% dan frekuensi ketuntasan 

belajar IPS yang mencapai KKM ≥ 65 sebanyak 17 siswa atau 85% pada akhir 

siklus 2. 

 

Kata Kunci: keterampilan berpikir kritis, prestasi belajar, contextual teaching and 

learning (CTL) 
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ABSTRACT 

ARIS PRIYANTO: Improvement The Social Science Critical Thinking Skill and 

Learning Achievement through Contextual Teaching and Learning (CTL) 

Approach of IV Grade Students in Kapiteran State Elementary School Kemiri 

Purworejo Academic Year 2015/2016. Thesis. Yogyakarta: Graduate School, 

University of PGRI Yogyakarta, 2015. 
 

This aims of the study research are: 1) to improve the social science 

critical thinking skill through Contextual Teaching and Learning (CTL) approach 

of IV grade students in Kapiteran State Elementary School Kemiri Purworejo 

Academic Year 2015/2016. 2) to improve the social science learning achievement 

through Contextual Teaching and Learning (CTL) approach of IV grade students 

in Kapiteran State Elementary School Kemiri Purworejo Academic Year 

2015/2016. 

 

This study research was conducted in Kapiteran State Elementary School 

Kemiri Purworejo. This study research model is a classroom action research. 

Subjects in this study research were totaling 20 students of IV grade Kapiteran 

State Elementary School Kemiri Purworejo. Data collection techniques in this 

study research by using observation and test. Data were analized by using 

quantitative descriptive percentages. 

 

The result of the study research indicate: 1) Throught implementation 

Contextual Teaching and Learning (CTL) approach in the social science can 

improved the social science critical thinking skill of IV grade students in 

Kapiteran State Elementary School Kemiri Purworejo Academic Year 2015/2016, 

it shown improvement the everage score 0,52 or 52% of social science critical 

thinking skill and 8 students or 40% of social science critical thinking skill 

frequences can reached the KKM ≥ 65 in pre-circle, improved to be 0,67 or 67% 

and 13 students or 65% can reached KKM ≥ 65 of social science critical thinking 

skill in the end of circle one, improved to be 0,85 or 85% and 17 students or 85% 

can reached KKM ≥ 65 of social science critical thinking skill in the end of circle 

two. 2) Throught implementation Contextual Teaching and Learning (CTL) 

approach in the social science can improved the social science learning 

achievement of IV grade students in Kapiteran State Elementary School Kemiri 

Purworejo Academic Year 2015/2016, it shown improvement the everage score 

0,55 or 55% of social science learning achievement and 8 students or 40% of 

social science learning achievement frequences can reached the KKM ≥ 65 in pre-

circle, improved to be 0,71 or 71% and 13 students or 65% can reached KKM ≥ 

65 of social science learning achievement in the end of circle one, improved to be 

0,87 or 87% and 17 students or 85% can reached KKM ≥ 65 of social science 

learning achievement in the end of circle two.  

 

Key Words: critical thinking skill, learning achievement, contextual teaching and 

learning (CTL) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

 

1. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang diberikan dalam 

rangka pendewasaan anak. Hal ini sesuai dengan fungsi dan tujuan 

pendidikan dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Pendidikan berfungsi mengembangkan 

kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia 

yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan juga 

harus mengembangkan kualitas sumber daya manusia sedini mungkin 

secara terarah, terpadu, dan menyeluruh melalui berbagai upaya 

proaktif dan reaktif oleh seluruh komponen bangsa agar generasi muda 

dapat berkembang secara optimal disertai dengan hak dukungan dan 

lindungan sesuai potensinya. Sehingga pendidikan bukan hanya 

sekedar untuk meningkatkan lulusan yang baik, namun juga harus 

memperhatikan mutu serta disesuaikan dengan kebutuhan dan tuntutan 

perkembangan teknologi. 



2 
 

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi 

dalam proses kehidupan. Sehingga majunya suatu bangsa sangat 

dipengaruhi oleh mutu pendidikan bangsa itu sendiri karena dengan 

pendidikan yang bermutu tinggi dapat mencetak sumber daya manusia 

yang berkualitas. Peningkatan kualitas atau mutu pendidikan 

dicerminkan oleh keterampilan berpikir siswa, sedangkan keberhasilan 

atau prestasi belajar siswa dipengaruhi oleh kualitas atau mutu 

pendidikan yang bagus. Kualitas atau mutu pendidikan dapat 

ditingkatkan dengan tindakan pengembangan dan pembaharuan, antara 

lain melalui penelitian-penelitian pendidikan guna mengetahui 

kelemehan-kelemahan yang ada atau dilakukan selama ini, untuk 

kemudian memperbaikinya atau memperbaruinya. Hal tersebut sesuai 

dengan pernyataan Zeichner, (Creswell, 2012: 4) sebagai berikut: 

Research is also important because it suggests improvements 

for practice. Armed with research results, teachers and other 

educators become more effective professionals. This effectiveness 

translates into better learning for kids. Penelitian juga penting karena 

penelitian itu menyarankan peningkatan dalam praktik. Dengan hasil 

penelitian tersebut, guru dan pendidik akan menjadi lebih profesional 

dan efektif. Keefektifan menerjemahkan hasil penelitian tersebut 

kedalam pembelajaran dengan harapan pembelajaran akan menjadi 

lebih baik bagi anak-anak. 
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Peningkatan, pengembangan, dan pembaruan dalam pendidikan 

tersebut dapat berupa pendekatan ataupun pengembangan dan 

pembaharuan model-model pembelajaran, yang nantinya pemilihan 

pendekatan ataupun model pembelajaran tersebut sesuai dengan tujuan 

pengajaran yang akan dicapai. Adapun tujuan pengajaran yaitu agar 

siswa dapat berpikir aktif dan diberi kesempatan untuk mencoba dalam 

berbagai kegiatan belajar. 

Ilmu Pengetahuan Sosial mengajarkan tentang interaksi antara 

manusia dan lingkungannya. Interaksi merupakan salah satu kebutuhan 

dasar manusia, sehingga manusia harus mampu melakukan interaksi 

dengan pihak lain (Etin Solihatin dan Raharjo, 2008: 15). Interaksi atau 

hubungan antara manusia dan lingkungannya dalam pengetahuan IPS 

disajikan dalam teks bacaan. Bentuk penyajian materi ini lebih bersifat 

teoritis dan hafalan belaka sehingga membutuhkan pemahaman dalam 

mempelajarinya. Bagi siswa SD mempelajari materi yang bersifat 

hafalan masih sulit karena selain harus belajar membaca, mereka juga 

harus membutuhkan pemahaman yang lebih agar mengetahui apa yang 

dimaksud dalam materi bacaan IPS tersebut.  

Keberhasilan proses belajar mengajar IPS dapat diukur dari 

keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Keberhasilan pembelajaran dapat dilihat dari tingkat pemahaman dan 

penguasaan materi. Semakin tinggi tingkat penguasaan siswa terhadap 

materi yang diajarkan maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan 
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yang dicapai. Dengan demikian perlu adanya penerapan pendekatan 

yang tepat agar proses pembelajaran berlangsung efektif dan dapat 

mengaktifkan siswa dalam kegiatan pembelajaran tersebut. 

In a more spesific sense, general education should emphasize 

skills that are fundamental to students success in college and 

their careers. Skills such as verbal and written communication, 

information gathering, decision making, critical thinking, and 

problem solving trasfer broadly and form the fundation for 

intense studies within particular disciplines. (Owens, 2005: 

152). 

 

Dalam arti yang lebih spesifik, pendidikan umum harus 

menekankan berbagai keterampilan yang sangat penting bagi 

keberhasilan siswa baik di sekolah maupun dalam karier mereka. 

Berbagai keterampilan tersebut diantaranya seperti keterampilan 

berkomunikasi secara lisan maupun tertulis, pengumpulan informasi, 

pengambilan keputusan, berpikir kritis, dan pemecahan masalah yang 

lebih luas sebagai pembangun dasar untuk belajar intensif dalam 

disiplin ilmu tertentu. 

Banyak pendidik setuju bahwa suatu tujuan pendidikan yang 

penting adalah mengajarkan berpikir. Masyarakat sekarang menuntut 

kreasi pemikir kritis, namun dalam kenyataannya sistem pendidikan 

yang ada sekarang ini hanya memfokuskan pada satu jawaban benar 

atau salah, sehingga tidak menghasilkan pemikiran yang kritis. Guru 

sering memberikan pertanyaan berpikir kritis ketika membahas materi 

atau memberikan soal kepada siswa, namun sebagian besar siswa 
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belum mampu menjawab soal tersebut sesuai dengan pemahaman yang 

mereka miliki.  

Berdasarkan pengamatan peneliti, dalam setiap latihan soal 

yang diberikan setelah pembelajaran dari keseluruhan jumlah siswa 

hanya 2-4 siswa yang mampu menyelesaikan soal-soal tersebut dengan 

baik, serta partisipasi aktif siswa dalam pembelajaran IPS sangat 

rendah, nilai pekerjaan rumah tidak sesuai dengan yang diharapkan, 

sehingga nilai ulangan harian ditambah dengan nilai pekerjaan rumah, 

dan ujian akhir, sangat jauh di bawah rata-rata. Hal tersebut berarti 

prestasi belajar IPS siswa belum sesuai dengan yang diharapkan. Oleh 

karena itu, guru berusaha meningkatkan prestasi belajar IPS siswa 

secara maksimal khususnya mengenai keterampilan berpikir kritis 

mereka. Berdasarkan latar belakang seperti di atas, peneliti berusaha 

mencari upaya untuk membantu meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa dari prestasi yang sudah dicapai sebelumnya dengan 

strategi pembelajaran yang sesuai yaitu menggunakan pendekatan 

kontekstual, dengan harapan melalui pendekatan pembelajaran tersebut 

dapat memberikan dukungan dan penguatan pemahaman siswa dalam 

menyerap sejumlah materi pembelajaran serta mampu memperoleh 

makna dari apa yang mereka pelajari serta mampu menghubungkannya 

dengan kehidupan nyata sehari-hari. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu dilakukan 

suatu tindakan penelitian untuk memperbaiki kelemahan-kelemahan 
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dalam melaksanakan pembelajaran sebelumnya, dengan harapan dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan  prestasi belajar IPS 

siswa. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian dengan judul 

“Peningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis dan Prestasi Belajar IPS 

Melalui Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Siswa 

Kelas IV SDN Kapiteran, Kemiri, Purworejo, Tahun Pelajaran 

2015/2016.” 

2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut diatas, maka 

dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut: 

a. Keterampilan berpikir kritis IPS siswa masih rendah, 

b. Prestasi belajar IPS siswa masih rendah, 

c. Banyaknya materi pelajaran IPS yang harus dipelajari, 

d. Belum digunakannya lingkungan nyata sebagai sumber belajar, 

e. Pembelajaran IPS masih terpusat pada guru. 

3. Analisis Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut diatas, maka dapat 

diketahui faktor-faktor yang menyebabkan keterampilan berpikir kritis 

dan prestasi belajar IPS siswa rendah yaitu: 

a. Guru kurang merangsang keterampilan berpikir dan kreativitas 

siswa dalam proses pembelajaran, 

b. Guru kurang melibatkan siswa dalam aktivitas belajar, 

c. Perhatian siswa kurang terpusat pada materi pembelajaran, 
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d. Penggunaan pendekatan pembelajaran yang kurang tepat, 

e. Penyajian materi pelajaran kurang menarik. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan analisis masalah tersebut diatas, 

maka peneliti merumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana meningkatkan keterampilan berpikir kritis IPS melalui 

pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa kelas IV 

SDN Kapiteran Kemiri Purworejo? 

2. Bagaimana meningkatkan prestasi belajar IPS melalui pendekatan 

Contextual Teaching and Learning (CTL) siswa kelas IV SDN 

Kapiteran Kemiri Purworejo? 

C. Rencana Pemecahan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti merencanakan 

pemecahan masalah sebagai berikut: 

1. Menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis IPS siswa kelas IV 

SDN Kapiteran Kemiri Purworejo Tahun Pelajaran 2015/2016. 

2. Menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) 

untuk meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas IV SDN 

Kapiteran Kemiri Purworejo Tahun Pelajaran 2015/2016. 

D. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan penggunaan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis IPS 
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siswa kelas IV SDN Kapiteran Kemiri Purworejo Tahun Pelajaran 

2015/2016. 

2. Mendeskripsikan penggunaan pendekatan Contextual Teaching and 

Learning (CTL) dalam meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas 

IV SDN Kapiteran Kemiri Purworejo Tahun Pelajaran 2015/2016. 

E. Manfaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Dapat digunakan untuk megembangkan proses pembelajaran IPS 

yang lebih berkualitas, 

b. Dapat memberikan informasi dan pengetahuan bagi pembaca, 

tentang penggunaan pendekatan pembelajaran Contextual 

Teaching and Learning (CTL) sebagai upaya meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dan prestasi belajar IPS, 

c. Dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru 

1) Dapat digunakan sebagai panduan dalam upaya 

mengoptimalkan penggunaan pendekatan pembelajaran CTL 

dalam upaya meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

prestasi belajar IPS siswa, 

2) Dapat digunakan sebagai pengalaman profesional dalam 

mengatasi kesulitan pembelajaran pada mata pelajaran IPS,  
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3) Dapat meningkatkan kreativitas guru dalam upaya 

melaksanakan inovasi pembelajaran, 

4) Dapat mengembangkan profesionalisme guru sebagai 

implementasi dan adaptasi berbagai teori dan praktek 

pembelajaran serta berbagai bahan ajar yang digunakan. 

b. Bagi Siswa 

1) Dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran IPS, 

2) Dapat mengembangkan kreativitas dan keberanian siswa dalam 

berpikir, 

3) Dapat meningkatkan interaksi antar siswa dalam  kegiatan 

pembelajaran, 

4) Dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menunjukkan 

jenis dan persebaran sumber daya alam serta pemanfaatannya 

untuk kegiatan ekonomi di lingkungan setempat. 

c. Bagi Lembaga Sekolah 

1) Dapat digunakan sebagai bahan kajian untuk mengetahui 

penerapan pendekatan CTL dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan prestasi belajar IPS siswa kelas IV, 

2) Dapat digunakan sebagai petunjuk dalam penyediaan fasilitas 

pendekatan pembelajaran yang memadai yang dibutuhkan 

untuk memperlancar proses pembelajaran, 
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3) Dapat digunakan untuk mengatasi hambatan dan permasalahan 

pembelajaran di sekolah, 

4) Dapat meningkatkan prestasi sekolah dan mutu pendidikan. 

F. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan identifikasi dan analisis masalah tersebut diatas, maka 

peneliti dapat mengemukakan hipotesis tindakan sebagai berikut: 

1. Melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) secara tepat dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

IPS siswa kelas IV SDN Kapiteran Kemiri Purworejo Tahun Pelajaran 

2015/2016. 

2. Melalui penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning 

(CTL) secara tepat dapat meningkatkan prestasi belajar IPS siswa kelas 

IV SDN Kapiteran Kemiri Purworejo Tahun Pelajaran 2015/2016. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




